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SARI 
 
Geopark merupakan suatu konsep manajemen pengembangan kawasan secara 
berkelanjutan, yang memadu-serasikan tiga keragaman alam, yaitu keragaman geologi 
(geodiversity), keragaman hayati (biodiversity), dan keragaman budaya (cultural diversity), 
dengan tujuan untuk pembangunan serta pengembangan ekonomi kerakyatan yang berbasis 
pada asas perlindungan (konservasi) terhadap ketiga keragaman tersebut. Dengan 
banyaknya potensi daerah geowisata yang dimiliki Indonesia, maka sudah seharusnya situs 
- situs geologi (geosite) pada tiap daerah mulai diperkenalkan ke dunia luar dengan 
dilatarbelakangi oleh pengetahuan geologi sehingga nantinya Indonesia diharapkan 
menjadi negara yang mandiri dalam bidang geowisata, karena keadaan pariwisata di 
Indonesia akan sangat baik bila dikembangkan dengan pengetahuan geologi (geopark) 
yang ada. Gunung Muria merupakan gunung di wilayah utara Jawa Tengah bagian timur, 
yang termasuk ke dalam wilayah Kabupaten Kudus di sisi selatan, di sisi barat laut 
berbatasan dengan Kabupaten Jepara, dan di sisi timur berbatasan dengan Kabupaten Pati. 
Kawasan Gunung Muria dikenal sebagai daerah subur dan menyimpan beragam potensi. 
Gunung Muria secara geologi tersusun atas batuan vulkanik pada umumnya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membahas situs geologi yang ada di kawasan 
Gunung Muria yang memiliki potensi untuk diajukan sebagai geodiversity, membuat 
klasifikasi area kawasan geowisata pada wilayah Gunung Muria, dan mengetahui peran 
ahli geologi dalam bidang geowisata. Metode yang digunakan adalah metode skoring dan 
analisis SWOT. Ditemukan 13 geological heritage dan 2 non-geological heritage yang 
berada di Kawasan Gunung Muria yang diharapkan akan dikelola oleh masyarakat dengan 
berbasis pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan hasil analisis SWOT (strength, weakness, 
opportunity, and threat) dan skoring berdasarkan klasifikasi yang disusun  untuk kegiatan 
geowisata yang melingkupi nilai ilmiah dan intrinsik, nilai edukasi, nilai ekonomis, nilai 
konservasi serta nilai tambahan lainnya didapat nilai 62%, angka tersebut lebih dari 50% 
yang berarti Kawasan Gunung Muria layak untuk bergabung ke dalam kawasan geopark 
selanjutnya. Pengembangan kawasan geopark memiliki dampak yang sangat besar untuk 
pariwisata yang mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat juga kebutuhan 
negara. 
 
Kata kunci: Kawasan Gunung Muria, Geopark, Geological heritage, Pemberdayaan  
Masyarakat 
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ABSTRACT  
 
 
Geopark is a concept of sustainable development management of the region, which 
consists of three diversities,  geodiversity, biodiversity, and cultural diversity, with the aim 
for developing a populist economy based on the principle of protection (conservation) of 
the three diversities with so many geotourism potentials owned by Indonesia, geosite 
should be introduced to the outside world by the background of geological knowledge so 
that later Indonesia is expected to become an independent country in the field of 
geotourism, because the good of tourism condition in Indonesia developed with existing 
geological knowledge. Mount Muria located at the northern part of eastern central Java, 
which belongs to the regency of Kudus on the south side, on the northwest side is bordered 
by Jepara regency, and on the east side is Pati regency. The Mount Muria region is known 
as a fertile area and holds a variety of potentials. Mount Muria is geologically composed 
of volcanic rocks in general. The purpose of this research is to know and discuss geological 
site in Mount Muria area which has potential to be proposed as geodiversity, to make 
geotourism area classification in Mount Muria region, and to know geologist role 
geowisata. The method that used in this research are scoring method and SWOT analysis. 
There are 13 geological heritage and 2 non-geological heritage located in the area of 
Mount Muria which is expected to be managed by the community with community-based 
empowerment. Based on the results of SWOT analysis and scoring based on the 
classification arranged for geotourism activities covering scientific and intrinsic value, 
educational value, economic value, conservation value and other value added got 62% 
value, that number (more than 50%) which means Mount Muria area worthy to join into 
geopark area in Indonesia next. The development of geopark areas has a huge impact on 
tourism that encourages the economic growth of local communities as well as the needs of 
the State. 
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